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INTEREST RATES %

BI 7-Day RRR 5.75

FED RATE 5.50

INDEXES 28-Aug 29-Aug % 

IHSG 6921.73 6957.84 0.52 

LQ45 958.28 964.03 0.60 

S&P 500 4433.31 4497.63 1.45 

DOW JONES 34559.98 34852.67 0.85 

NASDAQ 13705.13 13943.76 1.74 

FTSE 100 Closed 7464.99 N/A

HANG SENG 18130.74 18484.03 1.95 

SHANGHAI 3098.64 3135.89 1.20 

NIKKEI 225 32169.99 32226.97 0.18 

Source: Bloomberg, CNBC, Trading Economics

FOREX 29-Aug 30-Aug %

USD/IDR 15285 15230 (0.36)

EUR/IDR 16566 16558 (0.05)

GBP/IDR 19300 19237 (0.33)

AUD/IDR 9839 9848 0.09 

NZD/IDR 9043 9073 0.33 

SGD/IDR 11286 11270 (0.15)

CNY/IDR 2098 2091 (0.33)

JPY/IDR 104.43 104.22 (0.20)

EUR/USD 1.0838 1.0872 0.31 

GBP/USD 1.2627 1.2631 0.03 

AUD/USD 0.6437 0.6466 0.45 

NZD/USD 0.5916 0.5957 0.69 

BONDS 28-Aug 29-Aug % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.46 6.38 (1.22)

INA 10 YR 
(USD)

5.55 5.51 (0.79)

UST 10 YR 4.20 4.12 (1.96)

R a b u ,  3 0  A g u s t u s  2 0 2 3

COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.08% 0.21%

U.S 3.2% 0.2%

Global

Saham-saham Amerika mengalami kinerja yang baik pada hari Selasa, dengan S&P 500 dan

Nasdaq Composite masing-masing menguat lebih dari 1%. Stoxx 600 pan-Eropa naik 1%, dengan

semua sektor dan bursa utama berada di wilayah positif. Saham perusahaan asuransi Belanda NN

Group melonjak 10,15% setelah membukukan pendapatan yang kuat. Rilis dua data ekonomi

Amerika Serikat (AS) memperlemah spekulasi atas kenaikan suku bunga lanjutan di tahun 2023.

Dari data tenaga kerja, Job Openings and Labor Turnover Survey (JOLTS) memperlihatkan jumlah

lowongan kerja turun sebanyak 338.000 lebih besar dari ekspektasi, menjadi 8.827 juta di bulan

Juli. Data ini mengindikasikan pasar tenaga kerja AS seara perlahan mulai melambat. Selain itu

data indeks kepercayaan konsumen AS di rilis anjlok ke level 106.1 di bulan Agustus dari level

sebelumnya yang berada di 114 di bulan Juli. Masyarakat AS kurang yakin secara keuangan

karena tingkat inflasi dan suku bunga yang tinggi menekan keinginan mereka untuk berbelanja.

Domestik 

Bursa Efek Indonesia (BEI) akan segera memberlakukan batasan persentase Auto Rejection

Simetris tahap II pada pekan depan tanggal 4 September 2023 mendatang, setelah kebijakan

batasan persentase ARB tahap I sebesar 15% pada 5 Juni 2023 lalu. Adapun untuk tahap II akan

efektif pada 4 September 2023 dengan ketentuan saham di harga Rp 50- Rp 200 berlaku ARA 35%

dan ARB 35%. Lalu, saham dengan harga Rp 200 - Rp 5.000 akan berlaku ARA 25% dan ARB 25%,

serta saham dengan harga lebih dari Rp 5.000 berlaku ARA 20% dan ARB 20%. Hal itu menjadi

bagian dari normalisasi kebijakan relaksasi pandemi yang merujuk kepada Surat Keputusan

Direksi Bursa Efek Indonesia (BEI) Nomor Kep-00055/BEI/03-2023 yang telah dikeluarkan pada 30

Maret 2023 perihal Peraturan Nomor II-A tentang Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Di hari Selasa, mata uang Asia termasuk IDR bergerak menguat terhadap USD. USD/IDR di buka di

level 15.280, kemudian bergerak menguat ke 15.250. USD/IDR di tutup di level 15.270. Di hari

Rabu ini USD/IDR di buka di level 15.210/15.230 dengan kisaran pergerakan di 15.170-15.250.

Dari pasar obligasi, dibuka dengan pembelian seri 10Y dan 25Y. Pembelian pada seri FR98, FR97,

sementara seri 10Y di jual di yield 6.35% - 6.40%, mendekati instrumen baru Sekuritas Rupiah Bank

Indonesia (SRBI) yang akan terbit 15 September nanti. Seri tenor 10Y di minati di level 6.36%.

Consumer Confidence AUG 37.1 37.2

Economic Sentiment AUG 94.5 94

MBA 30-Year Mortgage Rate AUG/25 7.31%

Inflation Rate YoY Prel AUG 6.2% 6.1%

ADP Employment Change AUG 324K 210K

GDP Growth Rate QoQ 2nd Est Q2 2% 2.4%

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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